
Routing Static RouterOS V7
Topologi seperti di bawah ini 
R3 kita dijadikan sebagai swith vlan
R2 – R3 switch VLAN Trunk



Setting IP address pada R1 dan R2



Lakukan konfigurasi routing static pada R1
Pilih menu di IP  Route →



Lakukan konfigurasi routing static pada R2
Pilih menu di IP  Route →



Lakukan test ping antar LAN A ke LAN B
Dari Router 1 menuju Router 2 

Ping 192.168.1.1

Lakukan test ping antar LAN B ke LAN A
Dari Router 2 menuju Router 1 

Ping 192.168.2.1



Konfigurasi VLAN

Lakukan test ping antar LAN B ke LAN A
Dari Router 2 menuju Router 1 

Ping 192.168.2.1



Konfigurasi VLAN  Mikrotik Router



 Konfigurasi VLAN trunk pada router R2 
 Interface ether3 yang digunakan untuk trunk VLAN
 Buka menu Interface dan tambahkan interface VLAN dengan VLAN 

ID 10,20,30



 Konfigurasi VLAN trunk pada router R3 
 Interface ether3 yang digunakan untuk trunk VLAN
 Buka menu Interface dan tambahkan interface VLAN dengan VLAN 

ID 10,20,30



 Konfigurasi VLAN trunk pada router R3 

 Interface ether4, ether5, ether2 yang digunakan untuk VLAN Access ID 10,20,30

 Tambahkan interface Bridge untuk menghubungkan VLAN interface dengan port VLAN TRUNK

 Tambahkan interface VLAN 10  ether4, VLAN 20  ether5, VLAN 30  ether2→ → →



 Konfigurasi VLAN trunk pada router R3 

 Interface ether4, ether5, ether6 yang digunakan untuk VLAN Access ID 10,20,30

 Tambahkan interface Bridge untuk menghubungkan VLAN interface dengan port VLAN 
TRUNK



 Bridge untuk menghubungkan VLAN interface dengan port VLAN TRUNK
 Tambahkan bridge trunk dengan interface ether dan vlan  untuk setiap VLAN 

ID



 Bridge untuk menghubungkan VLAN interface dengan port VLAN TRUNK
 Tambahkan bridge trunk dengan interface ether dan vlan  untuk setiap VLAN 

ID
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